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ABSTRAK

PT Panahmas Ekatama Distrindo merupakan perusahaan distributor yang
mendistribusikan banyak produk jadi seperti sampo, sabun, kosmetik, dan snack-
snack ringan dari Unilever, Mayora dan Unicharm, kepada toko-toko retail seperti
Indomaret, Alfamart dan minimarket lainnya yang tersebar di seluruh Jawa Timur.
Dalam menentukan rute distribusi saat ini hanya berdasarkan perkiraan karyawan,
sehingga tidak dapat dipastikan apakah penentuan rute saat ini sudah optimal

berdasarkan waktu yang dibutuhkan, biaya yang dikeluarkan dan rute yang dilalui.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan analisis dan
perancangan terkait sistem distribusi sebagai solusi untuk mendapatkan rute
distribusi yang optimal berdasarkan studi literatur. Dalam perancangan ini penulis

menggunakan metode saving matrix.

Hasil dari Analisis dan Perancangan Sistem Distribusi Produk dengan
metode Saving Matrix adalah rekomendasi rute distribusi yang lebih optimal
berdasarkan literatur sehingga karyawan bisa langsung mendapatkan rute yang
harus dilalui tanpa harus menggunakan intuisi, dengan analisis berbasis objek
sebagai dasar penerapan rancangan sistem meliputi pengidentifikasian kebutuhan
sistem, rancangan Class Diagram, Usecase Diagram, Activity Diagram dan

Sequence Diagram.

Kata kunci: Sistem distribusi, saving matrix, rute.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT Panahmas Ekatama Distrindo merupakan salah satu perusahaan
distributor terbesar di Jawa Timur. Perusahaan distributor adalah perantara yang
menyalurkan produk dari pabrikan(manufacturer) ke pengecer(retailer).
Distributor merupakan pelaku dari distribusi yang dapat diartikan sebagai langkah-
langkah yang diambil untuk memindahkan dan menyimpan suatu produk dari
tahapan pemasok sampai pada tahap konsumen di dalam rantai pasok (Chopra &
Meindl, 2007). Kegiatan distribusi produk memiliki beberapa kriteria yakni :
periodic demand (permintaan datang setiap minggunya), split delivery (pengiriman
dapat dilakukan dengan beberapa kendaraan atau dalam prosesnya dapat berkali-
kali mengirim untuk satu tujuan), time windows (memiliki beberapa batasan waktu
yakni jam kerja supir truk dari jam 07.00 — 16.00 dengan istirahat pada pukul 12.00
— 13.00), capacited demand (batasan pada jumlah pengiriman maksimal 70%
kapasitas truk).

PT Panahmas Ekatama Distrindo memiliki karyawan sekitar 400 orang dan
sudah memiliki banyak pelanggan yang tersebar diberbagai daerah di Jawa Timur.
PT Panahmas Ekatama Distrindo yang utama terletak di Malang dan mempunyai 6
cabang yang tersebar di daerah Pakisaji, Jember, Tanggul, Kalisat, Probolinggo dan
Kraksan. PT Panahmas Ekatama Distrindo mendistribusikan banyak produk jadi
seperti sampo, sabun, kosmetik, perawatan kulit hingga produk makanan dari

Unilever, Mayora dan Unicharm kepada toko-toko retail seperti Indomaret,



Alfamart dan minimarket lainnya yang tersebar di seluruh Jawa Timur. Dengan
armada sekitar 50 truk box yang memiliki rute masing-masing berbeda setiap
harinya. Dalam proses distribusi produk, rute yang ditentukan setiap harinya
berdasarkan perkiraan karyawan tanpa adanya studi literatur lebih lanjut.
Dikarenakan penentuan rute hanya berdasarkan intuisi karyawan, penentuan rute
yang terjadi tidak berdasarkan literasi dari sebuah pengamatan, analisa maupun
referensi secara teoritik. Sehingga tidak menutup kemungkinan dalam pengambilan
rute driver mengulang arah yang sama atau berputar sedikit lebih jauh yang
mengakibatkan membuang waktu, tenaga dan biaya untuk bahan bakar lebih
banyak dari yang seharusnya dikeluarkan. Dalam proses distribusi produk menuju
toko retail harus dapat memaksimalkan kapasitas kendaraan secara tepat sehingga
distribusi produk dapat diselesaikan secara optimal. Proses distribusi dengan
memperhatikan kapasitas masing masing kendaraan dan kapasitas permintaan
produk pada setiap rute disebut Capacitated Vehicle Routing Problem (VRP).
Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan kajian berupa penyusunan pola
distribusi yang baru untuk mengoptimalkan kinerja transporter dengan jumlah
pengiriman produk sesuai dengan jumlah permintaan dari toko retail serta sesuai
dengan kriteria multiproduct, split delivery, periodic demand, time windows, dan
capacitated VRP, dengan indikator penghematan biaya distribusi. Masalah
penentuan rute dan sekaligus penjadwalan, merupakan masalah operasional dalam
transportasi. Tujuan utama dari pemilihan rute yang tepat dan penjadwalan yang
baik adalah menentukan kombinasi yang tepat, yang akan meminimasi biaya

dengan mengurangi jarak yang ditempuh kendaraan dan lama waktu pengiriman



setiap kendaraan, serta mengurangi kesalahan pelayanan seperti pengiriman yang
tertunda (Chopra & Meindl, 2010)

Metode yang digunakan untuk menentukan pola distribusi yang optimal
adalah metode saving matrix. Metode Saving Matrix adalah metode untuk
meminimumkan jarak atau waktu atau ongkos dengan mempertimbangkan kendala-
kendala yang ada. Digunakan jarak sebagai fungsi tujuan apabila diketahui
koordinat tujuan pengiriman, lalu jarak yang akan ditempuh oleh semua kendaraan
akan diminimumkan (Pujawan, 2005). Kelebihan dari metode saving matrix ini
terletak pada kemudahan untuk dimodifikasi jika terdapat batasan waktu
pengiriman, kapasitas kendaraan, jumlah kendaraan atau batasan lain yang
memberikan solusi yang lebih baik untuk menyelesaikan penjadwalan pengiriman
dengan praktis dan cepat (Yuniarti, 2013).

Hasil dari Analisis dan Perancangan Sistem Distribusi Produk dengan
metode saving matrix adalah rekomendasi rute distribusi yang lebih optimal dengan
jarak, waktu dan ongkos yang minimum dengan analisis berbasis objek sebagai
dasar penerapan rancangan sistem meliputi pengidentifikasian kebutuhan sistem,
rancangan Class Diagram, Usecase Diagram, Activity Diagram dan Sequence

Diagram.

1.2 Rumusan Masalah

Dari penjelasan yang dijabarkan di latar belakang, maka rumusan masalah
yang terkait yaitu: Bagaimana menganalisis dan merancang sistem distribusi
produk dengan menggunakan metode saving matrix pada PT Panahmas Ekatama

Distrindo?



1.2 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah hanya membahas rute sistem
distribusi produk. Diasumsikan bahwa kendaraan pengangkut selalu dalam keadaan baik,

kemacetan diabaikan, dan ruas jalan selalu dapat terlewati.

1.3 Tujuan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari kerja
praktik ini adalah menghasilkan analisis dan perancangan sistem distribusi produk

dengan menggunakan metode saving matrix pada PT Panahmas Ekatama Distrindo.

1.4 Manfaat
Manfaat dari analisis dan perancangan sistem distribusi produk dengan

menggunakan metode saving matrix ini sebagai berikut:

1. Bagi Penulis:
Menambah ilmu dan pengetahuan tentang pola sistem distribusi.
2. Bagi PT Panahmas Ekatama Distrindo:
a. Mendapat referensi literasi sistem distribusi produk yang optimal.

b. Membantu memberikan rekomendasi rute distribusi yang optimal.

1.5 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran menyeluruh terhadap masalah yang dibahas,

maka sistematika penulisan dibagi ke dalam beberapa bab yaitu:

BAB1: PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang dari hal-hal yang berhubungan

dengan perusahaan, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan yang ingin dicapai,



manfaat yang diperoleh dengan adanya aplikasi yang telah dibuat, serta sistematika

penulisan dari proposal.

BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menjelaskan tentang profil perusahaan mulai dari latar belakang

perusahaan, visi & misi perusahaan, lingkup layanan serta stuktur organisasi.

BAB III: LANDASAN TEORI

Pada bab ini membahas tentang teori-teori yang dianggap berhubungan dengan
kerja praktik yang dilakukan dan digunakan dalam analisis dan perancangan sistem

distribusi produk.

BAB IV: DESKRIPSI PEKERJAAN

Bab ini menguraikan tentang langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisis
dan merancang sistem yang digunakan untuk penyelesaian masalah dalam sistem

distribusi di tempat kerja praktik dengan metode yang telah ditentukan.

BAB V : PENUTUP

Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan dan saran yang didapatkan dari hasil
evaluasi dari bab empat. Kesimpulan akan dijelaskan hasil dari evaluasi analisis
dan perancangan sistem sedangkan saran akan menjelaskan tentang masukan

terhadap analisis dan rancangan sistem untuk pengembangan lebih lanjut.



BAB II

GAMBARAN UMUM INSTANSI

2.1 Latar Belakang Perusahaan

Gambar 2.1 PT Panahmas Ekatama Distrindo

PT Panahmas Ekatama Distrindo yang berada di Singosari Malang
merupakan kantor pusat dari ke-6(enam) cabang yang tersebar di daerah Pakisaji,
Jember, Tanggul, Kalisat, Probolinggo dan Kraksan. PT Panahmas Ekatama
Distrindo mendistribusikan banyak produk jadi seperti sampo, sabun, kosmetik, dan
snack-snack ringan dari Unilever, Mayora dan Unicharm kepada toko-toko retail
seperti Indomaret, Alfamart dan minimarket lainnya yang tersebar di seluruh Jawa

Timur.



2.2 Identitas Instansi

Nama Instansi : PT Panahmas Ekatama Distrindo

Alamat : JI. Perusahaan Raya No 24-26, Tunjungtirti Semarak,

Tanjungtirto, Kec. Singosari, Malang, Jawa Timur

No. Telepon : (0341) — 471572
No. Fax :(0341) - 471572
Website : Www.panahmasgroup.com
E-mail : panahmasgroup@gmail.com

2.3 Lokasi Perusahaan
Lokasi PT Panahmas Ekatama Distrindo pusat berada di Jl. Perusahaan Raya No
24-26, Tunjungtirti Semarak, Tanjungtirto, Kec. Singosari, Malang, Jawa Timur.

Berikut adalah peta lokasi kantor PT Panahmas Ekatama Distrindo

Batu
Wonokit
Panahmas Ekatama = R
Distrindo. PT Sl
Gn: Bromo
Gn. Kawi Q
Malang

Tamiajeng 1]
N
PT Panahmas ekatama distri... TE
E

4,2 Wk ko (28)

s ETEananmas Poncokusume

PT Panahmas ekatama 8 Ekatama Distrindo
distrindo pakisaji

Gn:Semeru Q

+

Kepanjen e

@

Data peta 2020, 5 kM | b——1  Syarat Penggunaan

Gambar 2.2 Peta PT Panahmas Ekatama Distrindo


http://www.panahmasgroup.com/
mailto:panahmasgroup@gmail.com

2.4 Visi dan Misi Perusahaan
Visi :
Menjadi mitra kerja yang terbaik dalam menghantarkan kebahagiaan.
Misi :
1. Menjadi yang terbaik dan teratas;
2. Bekerja dengan Bahagia;

3. Melayani secara prima;

4. Mengeksekusi tujuan dengan baik.



2.5 Struktur Organisasi
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Gambar 2.3 Struktur Organisasi PT Panahmas Ekatama Distrindo



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Distribusi

3.1.1 Pengertian Distribusi

Distribusi adalah suatu kegiatan untuk memindahkan produk dari pihak
supplier kepada pihak konsumen dalam suatu supply chain. Distribusi merupakan
suatu kunci yang akan diperoleh perusahaan karena distribusi secara langsung akan
memperngaruhi biaya dari supply chain dan kebutuhan konsumen. Jaringan
distribusi yang tepat dapat digunakan untuk mencapai berbagai macam tujuan dari
supply chain. Mulai dari biaya yang rendah sampai respons yang tinggi terhadap

permintaan dari konsumen. (Chopra & Meindl, 2010)

3.1.2 Fungsi
Fungsi saluran distribusi meliputi delapan hal sebagai berikut (Basu Swastha

& Irawan, 2013) :

1. Menjembatani antara produsen dan konsumen.

2. Saluran distribusi memberikan fungsi-fungsi tambahan atas fungsi pemasaran,
misalnya penjualan kredit.

3. Saluran distribusi ikut serta dalam penetapan harga.

4. Saluran distribusi aktif dalam promosi.

5. Melalui sarana distribusi konsumen dapat membeli barang dan jasa yang
dibutuhkan.

6. Saluran distribusi dapat menurunkan dana dan biaya.

7. Saluran distribusi sebagai komunikator antara produsen dan konsumen

10
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8. Saluran distribusi memberi jaminan atas barang atau jasa kepada konsumen.

9. Saluran distribusi memberikan pelayanan tambahan kepada konsumen.

3.1.3 Kegiatan
Secara terperinci kegiatan-kegiatan yang ada pada distribusi fisik dapat dibagi

dalam lima kelompok, yaitu :

1. Penentuan lokasi persediaan dan sistem penyimpanan
2. Penentuan sistem penanganan barang.

3. Penggunaan sistem pengawasan persediaan.

4. Penetapan prosedur untuk memproses pesanan

5. Pemilihan metode pengangkutan.

3.2 Saving Matrix
Pada metode saving matrix terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan

sebagai berikut:

Mengidentifikasi matriks jarak

l

Mengidentifikasi Matriks
Penghematan

l

Mengalokasikan stockpoint ke
rute kendaraan

l

Mengurutkan stockpoint dalam
rute yang sudah terdefinisi

Gambar 3.4 Skema Metode Saving Matrix
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Tahap pertama : Mengidentifikasi matriks jarak

Pada tahapan ini data yang diperlukan adalah data jarak dari gudang ke masing-
masing stockpoint serta jarak antar stockpoint. Menentukan jarak dapat
menggunakan aplikasi google earth, google maps, maupun manual
perhitungan dengan spidometer.

Tahap kedua : Mengidentifikasi Matriks Penghematan (Saving Matrix)
Pada tahapan ini digambarkan penghematan yang akan didapatkan apabila
terjadi penggabungan untuk pengiriman ke beberapa tujuan. Formulasi untuk

mendapatkan jumlah penghematan dapat dilihat pada persamaan 1:

Sxy)=JGx)+JGy-Ixy) (1)

S(x,y) = Penghematan Jarak

J = Jarak

G = Gudang

x = Stockpoint urutan pertama

y = Stockpoint urutan kedua

Setelah didapatkan matriks penghematan, langkah selanjutnya adalah dengan
meranking hasil penghematan jarak dari yang paling besar ke terkecil. Melalui
tahapan pengurutan jumlah penghematan tersebut kemudian dihasilkan urutan

stockpoint.

Tahap ketiga : Mengalokasikan stockpoint ke kendaraan
Pada tahapan ini dilakukan pembagian rute dengan batasan berupa kapasitas

kendaraan. Setelah didapatkan rute-rute perjalanan, langkah selanjutnya adalah
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dengan mencari rute terpendek pada tiap rute perjalanan dengan cara

menghitung semua kombinasi pengiriman dan memilih kombinasi dengan total

jarak terpendek.

Tahap keempat : Mengurutkan stockpoint dalam rute yang sudah

terdefinisi

Tahap keempat adalah tahap terakhir yang menghasilkan rute keseluruhan

dengan batasan berupa kapasitas truk dan pengiriman terpisah untuk satu kali

pemenuhan permintaan (split delivery). Metode yang digunakan dalam

melakukan pengurutan adalah metode nearest neighbour. Nearest Neighbour

merupakan penentuan rute perjalanan yang dibuat dengan menambahkan

stockpoint terdekat dari titik akhir yang dikunjungi oleh kendaraan, dimulai

dari titik pusat atau titik awal perjalan kemudian perjalanan menuju ke

stockpoint yang paling dekat dengan titik awal, dan seterusnya. Setelah

keseluruhan rute didapatkan maka dilakukan perhitungan waktu dengan

batasan pengiriman sebanyak 420 menit.

Batasan Masalah Optimasi :

1. Urutan rute pada kendaraan berawal dari titik awal, yaitu gudang dan
berakhir pada gudang.

2. Tiap rute dilayani oleh satu kendaraan

3. Tiap titik pelanggan hanya dikunjungi satu kali

4. Muatan total tiap kendaraan tidak melebihi kapasitas kendaraan

Ukuran Performansi : Jarak total kendataan yang minimum
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3.3 Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan studi literatur untuk
mendapat referensi untuk penyelesaian masalah yang berhubungan dengan topik
yang diteliti yaitu sistem distribusi produk. Referensi dapat berupa jurnal maupun
laporan akhir yang memiliki studi kasus yang serupa sebagai acuan ataupun
pembanding untuk membangun sistem yang baru. Dalam pembuatan analisis dan
perancangan sistem distribusi produk menggunakan metode saving matrix

mendapat referensi dari beberapa studi literatur, yaitu:

1. Jurnal Evelyn (2015), tentang penentuan pola distribusi optimal menggunakan
metode saving matrix untuk meningkatkan fleksibilitas pemesanan. Data
Penelitian diperoleh dari PT Indofod CBP daerah Semarang dengan batasan 9
stockpoint dan produk yang dikirim hanya Indomie dengan 7 varian rasa
dengan kapasitas maksimal truk adalah 750 kardus. Lalu dilakukan
perhitungan dan kemudian dilakukan perbandingan total hasil pengeluaran
sistem yang lama dan sistem yang baru. Perbedaan dengan studi kasus kerja
praktik ini yaitu produk yang didistribusikan sudah ditentukan hanya berupa
mie instan dalam kardus, sedangkan di PT Panahmas Ekatama Distrindo
pengiriman produk bisa berupa apapun.

2. Laporan akhir Yunitasari (2014), optimalisasi rute pengangkutan sampah di
kabupaten sleman menggunakan metode saving matrix. Perbedaan dengan
studi kasus kerja praktik ini yaitu truk mendatangi stockpoint untuk mengambil
barang(dalam kasus ini sampah), sedangkan di PT Panahmas Ekatama

Distrindo untuk mengantarkan barang.



BAB IV

DESKRIPSI KERJA PRAKTIK

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di PT Panahmas Ekatama
Distrindo ditemukan permasalahan pada rute distribusi yang dilakukan selama ini
hanya berdasarkan perkiraan atau intuisi karyawan tanpa adanya studi literatur dari
sebuah pengamatan, analisa maupun referensi secara teoritik. Sehingga tidak ada
pembanding apakah rute yang dijadwalkan, waktu, dan biaya yang dikeluarkan saat
ini sudah optimal. Menentukan rute distribusi yang optimal sangat penting karena
menyangkut biaya dan waktu. Analisis dan perancangan yang dibuat untuk
memberi referensi literatur agar sistem distribusi pada PT Panahmas Ekatama
Distrindo menjadi lebih optimal berdasarkan pengamatan dan analisa literatur,
sehingga rute perjalanan yang optimal bisa langsung ditentukan dengan pasti tanpa

perlu karyawan menggunakan perkiraan untuk menerka rute perjalanan

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam analisis dan perancangan

sistem distribusi yaitu:

1. Analisis Sistem

2. Desain Sistem

4.1 Analisis Sistem

Pada tahap analisis, yang pertama dilakukan adalah mengidentifikasi
permasalahan sistem yang ada saat ini. Dalam analisis sistem pada PT Panahmas
Ekatama Distrindo, hal yang pertama dilakukan adalah identifikasi permasalahan.

Tahapan yang dilakukan dalam identifikasi permasalahan adalah observasi proses

15
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bisnis perusahaan, lalu wawancara kepada Kepala IT dan yang terakhir adalah
mencari studi literatur. Identifikasi permasalahan diperlukan untuk menganalisis
sebab dan akibat dari permasalahan tersebut, menganalisis kebutuhan dari sistem

untuk mempermudah penyelesaian masalah.

Langkah pertama dalam pembuatan sistem distribusi produk pada PT
Panahmas Ekatama Distrindo adalah identifikasi permasalahan yang terjadi pada
sistem saat ini, identifikasi sebab dan akibat yang ditimbulkan dari permasalahan
yang terjadi, dan analisis kebutuhan untuk sistem yang akan dibuat sehingga bisa
menyelesaikan masalah tersebut. Sehinggan pada analisis sistem terbagi menjadi

dua bagian yaitu identifikasi permasalahan dan analisis kebutuhan.

4.1.1 Identifikasi Permasalahan

Untuk memperoleh hasil analisis sistem yang sesuai dengan kebutuhan,
dibutuhkan cara untuk mengumpulkan data-data pendukung. Berikut merupakan
tahapan yang dilakukan untuk mengumpulkan data dalam Identifikasi

permasalahan:

1. Observasi
Dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi selama 1(satu) bulan selama
bulan Oktober 2020. Penulis mendatangi kantor pusat perusahaan secara
langsung yang berlokasi di Singosari, Malang untuk mengetahui proses bisnis
yang terjadi secara langsung.

2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan kepala bagian TI beberapa kali selama bulan

Oktober, untuk mendapatkan keterangan lebih lanjut tentang proses bisnis yang
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berlangsung terkait jumlah kendaraan yang dimiliki, jam operasional
perusahaan, letak barang berdasarkan gudang, proses distribusi barang, serta
permasalahan yang terjadi saat ini pada perusahaan. Wawancara dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui kebutuhan data yang dibutuhkan sistem, dan

solusi yang diinginkan perusahaan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat diketahui sistem yang
dibutuhkan oleh PT Panahmas Ekatama Distrindo untuk mengatasi permasalahan
yang terjadi. Analisa dan kebutuhan sistem didapatkan berdasarkan data yang
diperoleh saat wawancara. Berikut merupakan tabel yang berisi identifikasi

permasalahan.

Tabel 4.1 Identifikasi Permasalahan

No Permasalahan AKkibat Solusi

1  Rute distribusi Rute yang ditentukan berdasarkan Menentukan
berdasarkan intuisi  karyawan, tidak ada rute  distribusi
intuisi karyawan ~ perbandingan referensi dengan metode

pembanding yang menentukan saving matrix

keoptimalan rute distribusi saat ini.

2 Memerlukan Menentukan rute berdasarkan Merancang
banyak  waktu, intuisi bisa berakibat sistem distribusi
tenaga dan biaya  mengeluarkan biaya lebih untuk produk  untuk

bahan bakar, membutuhkan waktu mendapat rute
lebih lama jika ada jalan memutar yang optimal.
sehingga mengeluarkan lebih

banyak tenaga.
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4.1.2 Analisis Kebutuhan Pengguna

Analisis kebutuhan untuk sistem berisi penjelasan mengenai kondisi yang harus

terdapat dalam suatu sistem. Analisis kebutuhan digunakan untuk menyelesaikan

permasalahan yang terdapat pada kondisi saat ini. Analisis kebutuhan pengguna

terdiri dari :

Tabel 4.2 Kebutuhan Pengguna

No

Kebutuhan Pengguna

Pengguna

Menampilkan  jadwal distribusi harian

berdasarkan kota/kabupaten/kecamatan

Karyawan Pengiriman

Memilih rekomendasi rute distribusi yang optimal

berdasarkan metode saving matrix

Karyawan Pengiriman

Menampilkan daftar pelanggan dan permintaan

barang

Karyawan Pengiriman

4.1.3 Analisis Kebutuhan Data

Kebutuhan data berisi data-data yang dibutuhkan untuk sistem dan disimpan di

database.

Tabel 4.3 Kebutuhan Data

No Kebutuhan Data

1 Data Permintaan Barang

) Data Toko Retail

3 Data Jadwal Distribusi

4 Data Daerah

5 Data Gudang
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6 Data Rute

7 Data Hasil Optimasi

8 Data Kendaraan

4.1.4 Analisis Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional berisi fungsi-fungsi atau fitur yang terdapat pada sistem.

Tabel 4.4 Kebutuhan Fungsional

No Kebutuhan Pengguna Kebutuhan Fungsional
1  Menampilkan jadwal Diasumsikan sudah ada sistem transaksi yang
distribusi harian pesanannya terhubung langsung dengan sistem
berdasarkan distribusi yang akan dirancang
kota/kabupaten/kecamatan  Sistem distribusi menampilkan jadwal perhari
berdasarkan daerah
Kota/Kabupaten/Kecamatan
Setiap wilayah terdapat daftar toko pelanggan
dan daftar permintaan barang
2 Memilih rekomendasi rute Pengguna memilih jadwal berdasarkan hari,

distribusi yang optimal

berdasarkan metode

saving matrix

dilanjutkan dengan memilith  jadwal

berdasarkan daerah

Kota/Kabupaten/Kecamatan

Sistem melakukan perhitungan saving matrix
yang dimulai dari :
1. Menentukan titik tujuan dan jumlah
permintaan barang pada suatu daerah
2. Menghitung jarak antara Gudang dan
masing-masing titik tujuan

3. Menghitung matrix jarak
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4. Memilih hasil matrix terbesar untuk

menggabungkan titik tujuan dan jumlah

permintaan (untuk penentuan rute)

. Mengulang pemilihan matrix terbesar

selanjutnya sampai mendapatkan hasil
rute optimal dan kapasitas kendaraan
terpenuhi

Satu daerah bisa terdapat beberapa rute,
dan satu rute menggunakan satu

kendaraan

3

Menampilkan daftar

Sistem menampilkan daftar permintaan barang

pelanggan dan permintaan berdasarkan toko retail

barang

4.1.5 Analisis Kebutuhan Non Fungsional

Analisis kebutuhan non fungsional dibagi menjadi kebutuhan sistem, kebutuhan

software dan hardware.

a. Kebutuhan Sistem

Kebutuhan sistem berisi penjelasan kriteria yang harus dimiliki sistem.

Tabel 4.5 Kebutuhan Sistem

No Kebutuhan Sistem Keterangan

1 Security Sistem memiliki hak akses 1 karena hanya digunakan
oleh karyawan bagian pengiriman.

2 Accessibility Sistem dapat diakses dimanapun menggunakan
smartphone karena sistem berbasis android. Sistem dapat
diakses selama ada akses jaringan internet.

3 Usability Desain Ul mudah dipahami dan cukup informatif untuk

kebutuhan pengguna.
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Mempermudah karyawan pengiriman untuk mendapat
rekomendasi rute optimal berdasarkan wilayah dan

kapasitas kendaraan.

4  Respons Time Untuk menjalankan masing masing fungsi yang ada,

waktu yang dibutuhkan tidak lebih dari 5 detik.

b. Kebutuhan Software

Kebutuhan software berisi perangkat lunak yang dapat digunakan untuk

mengakses dan membuat sistem.

Tabel 4.6 Kebutuhan Software

No Perangkat Lunak

1 Android minimal OS 5.0 (Lollipop) ~ Client Side
2 Android Studio 4.1.1

3 JDK 15.0.1

4 My SQL Server Side
5  Xampp

6  Windows 10

c¢. Kebutuhan Hardware

Kebutuhan hardware terdiri dari perangkat yang harus dimiliki oleh client

untuk mengakses sistem dan server untuk membuat sistem.

Tabel 4.7 Kebutuhan Hardware

No

Perangkat Keras

Android Smartphone Client Side

RAM/memori 1GB/1GB

Resolusi monitor 1920 x 1080 piksel
Server Side

& ow|

RAM 4GB
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5 Processor Core 15

6  Mouse dan Keyboard

4.2 Desain Sistem

Desain sistem berdasarkan pengumpulan data dari hasil identifikasi
permasalahan, sebagai bahan mendukung pembuatan aplikasi hingga pembuatan
laporan penelitian. Desain ini dibuat sesuai dengan permasalahan yang diambil
yaitu Analisis Dan Perancangan Sistem Distribusi Menggunakan Metode Saving

Matrix pada PT Panahmas Ekatama Distrindo.

4.2.1 Use case Diagram

Dalam usecase diagram terdapat 3 proses bisnis dan satu aktor, yaitu
Karyawan Pengiriman. Karyawan pengiriman merupakan karyawan yang bekerja
pada bagian pengiriman, bisa sebagai Driver, Sales maupun Helper. Proses bisnis
pada usecase terdiri dari melihat jadwal rute distribusi, melihat rekomendasi rute
optimal, melihat estimasi bahan bakar, melihat estimasi waktu, dan melihat daftar
permintaan barang. Hubungan antara aktor dan proses bisnis dapat dilihat pada

gambar 4.1 dibawah ini.
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Melihat jadwal
rute distribusi

Melihat
rekomendasi
rute optimal
berdasarkan
saving matrix

Karyawan Pengitiman

Melihat daftar
permintaan
barang

Gambar 4.1 Usecase diagram
4.2.2 Activity Diagram
Activity diagram merupakan rancangan aliran aktivitas atau aliran kerja dalam
sebuah sistem yang akan dijalankan. Dibawah ini merupakan activity diagram pada

perancangan sistem distribusi.



a.

Akses Sistem

24

actAkses Sistem J

Karyawan pengiriman

Username /
password
salah

Username /
password
salah

(

Login
berhasil

1

[ Halaman utama yang bensi jadwal

Login
berhasil

1
]%—[ Menampilkan pesan ]%

| Menampilkan pesan ]6

Sistemn Database
Login | >{ Tampil Form login ]
(__input usermame & password _}————

Cek
kesesuaian
username &
password

Gambar 4.2 Activity Diagram Akses Sistem

Gambar 4.2 menggambarkan proses aktivitas yang harus dilakukan pertama
kali, yaitu akses sistem. Gambar tersebut menjelaskan untuk proses login,
pengguna harus mengisi username dan password yang sudah terdaftar

sebelumnya di database. Jika pengguna salah memasukkan wusername atau

password, maka harus mengulang proses dengan mengisi username atau

password yang benar. Jika karyawan pengiriman berhasil memasukkan

username dan password yang benar, maka akan diarahkan ke halaman utama

yang langsung berisi jadwal harian distribusi.




25

b. Melihat Jadwal Harian Distribusi

actJadwal distribusi J

Karyawan pengiriman Sistem Database

T

[ Memilih opsi hari dalam Jadwal Distribusi ]— H[ Mengambil data daerah ]

[ Menerima data daerah ]%'——[ mengirim data daerah ]

[ Melihat Opsi daerah yang terlibat distribusi ]6—[ Menampilkan data daerah ]

Gambar 3.3 Activity Diagram Melihat Jadwal Distribusi

Gambar 4.3 menjelaskan tentang proses untuk melihat jadwal harian
distribusi. Pada halaman utama yang menampilkan jadwal hari kerja,
pengguna memilih salah satu hari, kemudian sistem akan merespons dengan
mengambil data daerah yang terlibat dalam pemesanan produk. Setelah
sistem menerima data daerah yang termasuk melakukan pemesanan produk,
maka sistem akan menampilkan daftar daerah tersebut kepada pengguna.
Pengguna bisa memilih salah satu dari daerah tersebut untuk mengetahui

rute pada daerah tersebut.



C.
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Melihat Rekomendasi Rute Optimal Berdasarkan Saving Matrix

actRekomendasi rute J

Karyawan pengiriman

Sistem

Database

!

Memilih opsi daerah yang diinginkan
pada Jadwal Distribusi

Melihat hasil rute, kendaraan,
estimasi bahan bakar dan biaya

%

]%

H Request data toko pada daerah yang dipilih ]7

Menerima data toko retail

Menggabungkan data foko retail
berdasarkan wilayah yang dipilih

i

Menentukan fitik tujuan dan jumlah
permintaan barang

J

Menghitung jarak antara Gudang dan
masing-masing titik tujuan

Menghitung matrix jarak dengan rumus
S(xy) SGXHIGY)-I(xY)

Memilih hasil matrix terbesar untuk menggabungkan
titik tujuan dan menjumlahkan permintaan

J

‘ Mengulang pemilihan matrix terbesar selanjutnya ]

sampai mendapatkan hasil rute optimal dan
kapasitas kendaraan terpenuhi

)

Menghasilkan jumlah rute dan
jumiah kendaraan yang dibutuhkan

|

Menghitung jumlah bahan bakar yang
dibutuhkan masing-masing rute

y

Menghitung estimasi waktu yang dibutuhkan
masing-masing rute

Menampilkan hasil perhitungan rute,
kendaraan, estimasi bahan bakar dan biaya

l Memilih salah satu rute i

[ Melihat rute perjalanan dan estimasi waktu

}

AL

Mengit alamat foko ke google maps ]

‘[ Menampilkan rute perjalanan dan estimasi waktu ]

L

{ Menonaktifkan rute yang telah terpilih ]

%[ Mengambil data toko retail ]

Mengirim data toko retail

Gambar 4.4 Activity Diagram Rekomendasi Rute Optimal

Pada gambar 4.4 dijelaskan bahwa untuk mendapatkan rekomendasi

rute yang optimal, terlebih dahulu harus memilih daerah yang akan

dilakukan perhitungan rute optimal. Setelah salah satu memilih daerah, lalu

sistem akan melakukan perhitungan rute optimal menggunakan saving

matrix. Langkah-langkah saving matrix dimulai dari penentuan titik tujuan
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dan jumlah permintaan barang dalam suatu wilayah. Lalu sistem akan
menghitung jarak antara Gudang dengan masing-masing titik tujuan
tersebut. Setelah itu sistem melakukan perhitungan matrix jarak
menggunakan rumus S(x,y) = J(Gx) + JGy)- IJXxy). Sxy)
melambangkan Penghematan Jarak, J melambangkan Jarak, G
melambangkan Gudang, x merupakan titik tujuan urutan pertama dan y

merupakan titik tujuan urutan kedua.

Setelah sistem mendapatkan hasil perhitungan matrix jarak, maka
sistem akan memilih hasil matrix yang paling besar untuk menggabungkan
titik tujuan dan menjumlahkan masing-masing permintaan toko.
Dilanjutkan dengan memilih hasil matrix jarak yang terbesar selanjutnya
sampai semua titik mendapatkan rute dan ditemukan hasil rute yang optimal
dengan kapasitas kendaraan terpenuhi. Setelah itu sistem akan mendapatkan
jumlah rute di masing-masing daerah. Satu rute akan dilalui dengan satu

kendaraan.

Setelah rute diketahui maka sistem sudah memiliki total jarak yang
akan ditempuh. Lalu sistem melakukan perhitungan jumlah bahan bakar
yang dibutuhkan dalam satu rute dan melakukan perhitungan waktu yang
dibutuhkan dalam sekali tempuh dengan kecepatan rata-rata 60 km/jam.
Jarak total, kebutuhan bahan bakar dan biaya ditampilkan bersamaan
dengan pilihan rute. Ketika pengguna memilih satu rute, maka rute tersebut
akan dinonaktifkan untuk pengguna lain untuk menghidari menggunakan

rute yang sama dua kali.
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d. Melihat Daftar Permintaan Barang

actPermintaan barang J

Karyawan pengiriman Sistem Database

?

Memilih tombol Lihat Pesanan pada A Mengambil data toko dan data
[ halaman rekomendasi rute ]79[ Requestidatalioka/dandatalpermintaan ]7%[ permintaan

L

[ Menerima data toko dan data permintaan ]%—[ Mengirim data toko dan data permintaan

Melihat data nama toko dan nominal Menampilkan data nama toko dan
harga permintaan nominal harga

Memilih salah satu toko 9[ Menggabungkan data toko dan data permintaan ]

[ Melihat data permintaan toko secara detail ]64[ Menampilkan data permintaan toko ]

Gambar 4.5 Activity Diagram Melihat Daftar Permintaan Barang

Pada halaman rekomendasi rute terdapat tombol Lihat Pesanan untuk
melihat daftar permintaan barang masing-masing toko. Setelah tombol Lihat
Pesanan di klik maka sistem akan mengambil data toko dan data permintaan
barang dari database. Lalu sistem akan menampilkan data nama toko dan
nominal biaya dari permintaan barang. Lalu pengguna harus memilih nama

salah satu toko untuk melihat daftar pesanan toko tersebut secara detail.

4.2.3 Sequence Diagram
Berikut ini merupakan sequence diagram dari perancangan sistem

distribusi pada PT Panahmas Ekatama Distrindo.
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a. Akses Sistem

sdAkses sistem J

: Karyawan Pengiriman . Login : Proses : Datellbase

| 1. Memilih menu Login() |

< Menampilkan Form login

| 2: Input username & password() !

2.1: Validasi username & password()

4.1: Menampilkan halaman utama() - 4: True()

5.1: Menampilkan pesan error() l 5: False()

g

Gambar 4.6 Sequence Diagram Akses Sistem

Gambar 4.6 menggambarkan alur aktivitas yang terjadi ketika login
untuk mengakses sistem. Gambar tersebut menjelaskan untuk melakukan
login, pengguna harus mengisi username dan password yang sudah terdaftar
sebelumnya di database. Jika karyawan pengiriman berhasil memasukkan
username dan password yang benar, maka akan diarahkan ke halaman utama
yang langsung berisi jadwal harian distribusi. Jika pengguna salah
memasukkan username atau password, maka harus mengulang proses dengan

mengisi username atau password yang benar.
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b. Melihat Jadwal Harian Distribusi

sd Jadwal distribusi J
: Karyawan Pengiriman - Jadwal Distribusi :Proses : Database

| _1:Memilih opsi hari dalam Jadwal Distribusi(} |

1.1: Memproses permintaan()

- 1.2: Menampilkan data daerah() P 1.1.2: Menerima data daerah()
I T |
2: Memilih salah satu daerah() 2.1: Request data toko pada daerah yang dipilih() 2.1.1:Requestdata() |
! lavano | |2 1:1:1 Mengirim data Toko
_g2.2: Menampilkan jadwal rute distribusi() 242~ Menggabungkan data foko berc yah()

Gambar 4.7 Sequence Diagram Melihat Jadwal Harian Distribusi

Gambar 4.7 menjelaskan tentang aliran proses untuk melihat jadwal harian
distribusi. Pada halaman utama yang menampilkan jadwal hari kerja,
pengguna memilih salah satu hari, kemudian sistem akan merespons dengan
mengambil data daerah yang terlibat dalam pemesanan produk dari
database. Setelah itu database mengirimkan data yang diminta. Setelah
sistem menerima data daerah yang melakukan pemesanan produk, maka
sistem akan menampilkan daftar daerah tersebut kepada pengguna.
Pengguna bisa memilih salah satu dari daerah tersebut untuk mengetahui

rute pada daerah tersebut.
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c. Melihat Rekomendasi Rute Optimal Berdasarkan Saving Matrix

sd Rekomendasi rute J

Karyawan Pengiriman Rekomendasi rute :Proses Database

| |
1 ‘Ll\emilin opsi salah satu daerah pada Jadwal DIS"IDU?I() | |
|

1.1: Request data toko pada daerah yang dipilih() |

1.1.2: Menerima data toko() & _11.1.1 Mengirim data toko _
1.1.3: Menggabungkan data toko retail berdasarkan wilayah yang dipilih()

1.14 tiik tujuan dan jumlah barang()

|
|
|
1.1.5: Menghitung jarak antara Gudang dan masing-masing titik tujuan() }
|

1.1.6- Menghitung matrix jarak dengan rumus S(x,y) =J(Gx)+J(G,y)-J(x,y))

1.1.7: Memilih hasil matrix terbesar untuk menggabungkan titik tujuan dan
[ g Menjumiahkan

1.18: matrix terbesar sampai Im
g hasil rute optimal dan kapasitas

S S

119 jumlah rute dan jumlah kendaraan yang dibutuhkan()
g 1.1.10: Menghitung jumlah bahan bakar yang c il \g rute()
1.2: Menampilkan hasil perhitungan rute, f
g kendaraan, bahan bakar dan waktu() g 1.1-11: Menghitung estimasi waktu yang dibutuhkan masing-masing rute()
2: Memilih salah satu rute() f 2.1: Menginputkan alamat foko ke google maps()

2.2: Menampilkan rute perjalanan() 2.1.1: Menyiapkan rute perjalanan()
: 212 rute yang sudah terpilih()

\ﬁ

Gambar 4.8 Sequence Diagram Rekomendasi Rute Optimal

Gambar 4.8 menjelaskan bahwa untuk mendapatkan
rekomendasi rute yang optimal, pengguna harus memilih daerah yang akan
dilakukan perhitungan rute optimal. Setelah salah satu memilih daerah, lalu
sistem akan melakukan perhitungan rute optimal menggunakan saving
matrix. Langkah-langkah saving matrix dimulai dari penentuan titik tujuan
dan jumlah permintaan barang dalam suatu wilayah. Lalu sistem akan
menghitung jarak antara Gudang dengan masing-masing titik tujuan
tersebut. Setelah itu sistem melakukan perhitungan matrix jarak
menggunakan rumus S(xy) = J(GXx) + JGy)- JxY). Sxy)
melambangkan Penghematan Jarak, J melambangkan Jarak, G
melambangkan Gudang, x merupakan titik tujuan urutan pertama dan y

merupakan titik tujuan urutan kedua.
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Setelah sistem mendapatkan hasil perhitungan matrix jarak, maka
sistem akan memilih hasil matrix yang paling besar untuk menggabungkan
tittk tujuan dan menjumlahkan masing-masing permintaan toko.
Dilanjutkan dengan memilih hasil matrix jarak yang terbesar selanjutnya
sampai semua titik mendapatkan rute dan ditemukan hasil rute yang optimal
dengan kapasitas kendaraan terpenuhi. Setelah itu sistem akan mendapatkan
jumlah rute di masing-masing daerah. Satu rute akan dilalui dengan satu

kendaraan.

Setelah rute diketahui maka sistem sudah memiliki total jarak yang
akan ditempuh. Lalu sistem melakukan perhitungan jumlah bahan bakar
yang dibutuhkan dalam satu rute dan melakukan perhitungan waktu yang
dibutuhkan dalam sekali tempuh dengan kecepatan rata-rata 60 km/jam.
Jarak total, kebutuhan bahan bakar dan biaya ditampilkan bersamaan
dengan pilihan rute. Ketika pengguna memilih satu rute, maka rute tersebut
akan dinonaktifkan untuk pengguna lain untuk menghidari menggunakan

rute yang sama dua kali.
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d. Melihat Daftar Permintaan Barang

sd Permintaan barang J

Karyawan‘Penginman Perminla‘an Barang : Pr‘cses
| 1: Memilih tombol Lihat Pesanan pada halaman | |

| rekomendasi rute() | |
1.1: Memproses permintaan() |

1.1.1: Request data toko dan data permintaan barang() o,

- Database

2.1 menggabungkan data toko dan data

2: Memilih salah satu nama toko() barang()
f 1.1.3.1: Menampilkan data toko() Tw
L
L)

N 1.1.1 Mengirim data toko dan data permintaan baran jj
1.2: Menampilkan nama toko dan nominal biaya 12 Menerima data permintaan barang() | &= — “e"9'IM Ca@ 10¥0 Can cala pemimiaan bara 9
'germlnlaan()

Gambar 4.9 Sequence Diagram Melihat Daftar Permintaan Barang

Pada halaman rekomendasi rute terdapat tombol Lihat Pesanan
untuk melihat daftar permintaan barang masing-masing toko. Ketika
pengguna menge-klik tombol Lihat Pesanan, maka sistem akan mengambil
data toko dan data permintaan barang dari database. Lalu sistem akan
menampilkan data nama toko dan nominal biaya dari permintaan barang.
Lalu pengguna harus memilih nama salah satu toko untuk melihat daftar

pesanan toko tersebut secara detail.




34

4.2.4 Class diagram
pkg
MatrixJarak
e - letak_gudang : int
- kecamatan : char -jarak int
- kabupaten - char -tujuani :int
- kota : char -tujuan2 :int
- provinsi : char - penghematan_jarak : int
-id_toko : char - rute : int

+view() : void

- kapasitas : int

+view() - void

Toko

-id_toko : char

- nama_toko : char
-alamat - char

- kecamatan - char
- kabupaten : char
- kota : char

- provinsi : char
-telp : char

+view() - void

JadwalDistribusi

-1d_jadwal - char
- tgl_kirim : char
- hari - char
-1d_brg - char

Kendaraan

-nama_brg : char
-harga_jual : int
- satuan : char

- jumlah : int
-1d_toko - int

+view() : void

-id_kendaraan : char
-jenis_kendaraan : char
- kapasitas : int

+ view() : void

/

AksesSistem

- username : char
- password : char

Permintaan

+ nput() : void

- id_permintaan : char
-tanggal : char
-id_brg : char
-nama_brg - char

> -satuan : char

- jumlah - int
-harga_jual - int
-id_toko : char
- kapasitas : int

Gudang

-id_brg : char
-nama_brg : char
- satuan - char

- jumiah : int

- harga_beli : int
- harga_jual - int

+view() : void

+view() : void

Gambar 4.10 Class Diagram sistem distribusi
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4.3 Desain User Interface

Dalam perancangan sistem, dibutuhkan rancangan dasar tampilan pengguna
yang akan digunakan sebagai referensi desain sistem dan penghubung antara
pengguna dengan sistem. Rancangan dasar meliputi tata letak fungsi pada setiap
halaman sistem. Berikut merupakan desain perancangan user interface sistem

distribusi produk.

4.3.1 Akses Sistem

Halaman ini merupakan tampilan awal sebelum mengakses aplikasi.
Pengguna harus memasukkan username dan password yang valid agar bisa
mengakses aplikasi. Setelah mengisi username dan password, maka

pengguna harus menekan tombol Login untuk menuju halaman selanjutnya.

N
 —
w

W™

Gambar 4.11 Desain Ul Akses Sistem
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4.3.2 Halaman Jadwal Harian Distribusi
Halaman ini merupakan tampilan halaman awal setelah pengguna
berhasil melakukan /ogin. Halaman ini berisi jadwal distribusi yang

menunjukkan masing masing hari kerja dalam satu minggu.

>

[(9.—.V.]
» R 6

30 @

A=

=

Gambar 4.12 Desain Ul Jadwal Harian Distribusi

Pengguna bisa menge-klik icon diatas tulisan hari untuk mengetahui daerah
distribusi pada hari tersebut. Jika salah satu hari di klik, maka tampilan

selanjutnya akan seperti pada gambar 4.12.
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Surabaya

Gambar 4.13 Desain Ul Daftar Daerah Distribusi

Selanjutnya merupakan tampilan dari daerah distribusi yang terlibat dalam
pemesanan produk dalam satu hari. Dalam satu daerah bisa terdapat

beberapa rute, dan masing-masing rute menggunakan 1 kendaraan.

4.3.2 Halaman Rekomendasi Rute

Gambar 4.13 menampilkan halaman rekomendasi rute yang telah
dilakukan oleh sistem menggunakan perhitungan saving matrix. Pada
masing-masing rute, tertera berapa jumlah titik tujuan atau jumlah toko
yang akan dituju, panjang kilometer yang harus ditempuh dalam satu
perjalanan, estimasi jumlah bensin yang dibutuhkan dalam sekali tempuh

dan estimasi biaya yang dibutuhkan untuk membeli bensin. Pengguna bisa
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menge-klik tombol pilih untuk mendapatkan arah yang lebih detail terkait

rute yang akan dilewati.

Q
g
‘..

Gambar 4.14 Desain Ul Rekomendasi Rute Distribusi

Pada gambar 4.15 merupakan tampilan rute menggunakan maps
supaya pengguna bisa mengetahui toko mana yang harus dituju terlebih
dahulu. Dibawah peta, terdapat estimasi waktu yang dibutuhkan untuk
menempuh rute tersebut denga kecepatan rata-rata yaitu 60 km/jam. Pada
tampilan ini juga terdapat tombol Lihat pesanan yang jika di klik akan

menuju ke halaman daftar permintaan pesanan.
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Gambar 4.15 Desain Ul Maps Rute Distribusi

Setelah satu rute dipilih, maka sistem akan menonaktitkan rute
tersebut supaya pengguna lain tidak menggunakan menggunakan rute yang
sudah dipilih oleh pengguna lain. Rute yang di nonaktifkan hanya bisa
diakses oleh pengguna yang memilih rute tersebut, sendangkan pengguna

lain akan mendapatkan tampilan rute dengan warna transparan.
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AT n s s

Gambar 4.16 Desain UI Rute Distribusi Terpilih

4.3.3 Halaman Daftar Permintaan Barang
Dibawah maps terdapat tombol Lihat Pesanan. Jika tombol itu di
klik maka akan menuju ke halaman daftar toko yang melakukan pesanan

seperti pada gambar 4.16.
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“rﬂ 0 0000 90 00 00O
i

Gambar 4.17 Desain Ul Daftar Toko

Awalnya hanya ada tampilan nama toko dan total harga dari permintaan
toko tersebut. Namun ketika nama toko di klik maka akan muncul tampilan
yang lebih detail berisi Keterangan barang yang dipesan, jumlah, dan harga
dari barang yang dipesan seperti yang ditampilkan pada gambar 4.18

dibawah ini.



42

f
° Indomaret Modoroko
&t'mmm.. Timur 65153
No Keterangan Jumlah Harga
1 Mie Sedap G 10 Kardus  900.000
2  Indomie Goreng 15 Kardus 1.400.000
3 Indomie Kare 15 Kardus 1.300.000
4  Indomilk Coklat 9 Kardus 1.500.000
5 Ultramilk Straw 8 Kardus  950.0000
6 Sunlight Lemon 6 Kardus  850.0000
7 Sunsilk Black 10 Kardus 1.900.0000
8 Kecap Bango 4 Kardus 500.0000
9 Rexona Men 8 Kardus 1.200.0000
Total 10.500.0000
€=
T
o,
A=

Gambar 4.18 Desain Ul Daftar Permintaan Toko

Ketika karyawan pengiriman telah selesai mengirim barang pada toko
tersebut, maka pengguna bisa menge-klik tombol Selesai untuk mengkonfirmasi
bawa pengiriman pada toko tersebut telah terlaksana. Toko yang telah disinggahi
dan perpesanannya selesai dikirimkan, maka otomatis nama toko tersebut akan di
nonaktifkan oleh sistem sehingga tampilannya menjadi transparan, supaya

pengguna tidak kebingungan untuk mengingat toko mana yang sudah di datangi.
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Gambar 4.19 Desain UI Daftar Toko Telah Dikunjungi

4.3.4 Pembahasan

Sistem distribusi produk yang dibuat ini berfungsi untuk memudahkan
karyawan pengiriman dalam melakukan distribusi barang dengan rute yang
optimal. Dimulai dari jadwal pengiriman dalam hari kerja, daftar daerah yang
termasuk dalam distribusi, rekomendasi rute berdasarkan daerah dan kapasitas
kendaraan, estimasi bbm dan waktu, hingga daftar permintaan masing-masing toko.
Dengan adanya sistem distribusi produk ini karyawan pengiriman dapat terbantu
karena tidak perlu menggunakan intuisi lagi untuk menentukan rute karena sistem

sudah melakukan perhitungan untuk mendapatkan rute yang optimal.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Telah dihasilkan dokumen rancangan sistem distribusi produk sebagai

kesimpulan dari kerja praktik adalah sebagai berikut :

1.

2.

Dokumen desain sistem yang berisi Identifikasi kebutuhan sistem
Dokumen Perangcangan Sistem yang berisi Usecase diagram, Activity
Diagram, Sequence Diagram, Class Diagram, dan Desain User Interface.
Metode Saving Matrix dapat digunakan sebagai penentuan rute optimal

dengan berdasarkan jarak terpendek dan kapasitas kendaraan.

5.2 Saran

Dalam analisis dan perancangan sistem distribusi produk pada PT Panahmas

Ekatama Distrindo yang telah dibuat, dapat diberikan saran untuk pengembangan

sistem sebagai berikut :

1.

Sistem dapat terintegrasi dengan sistem utama yang dimiliki oleh PT
Panahmas Ekatama Distrindo.

Setiap pengguna harus memiliki akun terlebih dahulu untuk bisa
menggunakan aplikasi, agar aplikasi tidak disalah gunakan oleh pihak yang
tidak berkepentingan

Untuk memaksimalkan fungsi sistem distribusi produk dapat
mengintegrasikan maps dengan satelit untuk mengetahui titik rute yang

sedang mengalami kemacetan.
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